Jakarta, Januari 2024

Mengawal Keberlanjutan Kiprah
Organisasi Masyarakat Sipil Indonesia

Sepenggal Tawaran dan Ajakan Kerja Bersama

Kawan-kawan yang kami hormati, salam sehat untuk kita semua.

Kita tentu sependapat bahwa masyarakat
sipil di Indonesia harus tetap hadir, kuat,
dan efektif sebagai penjaga demokrasi dan
pemantau terpenuhinya hak-hak dasar
warga negara; Sebagai penyeimbang ke-
kuatan bagi dua aktor pembangunan lain-
nya yang punya potensi berkolusi, yaitu
pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan
sektor swasta sebagai penguasa modal—ke-
duanya akan cenderung berupaya memba-
tasi ruang-ruang gerak masyarakat sipil secara sistematis.

Hari ini, organisasi-organisasi masyarakat sipil (OMS) Indonesia makin
melemah dan mengalami multikrisis: Relevansi dan signifikansinya
memudar; Ide dan gagasannya berkurang; Sumber daya dan pendanaannya
menyusut; Kaderisasi dan aktivisme nyaris menghilang; Ditambah
melemahnya kemampuan beradaptasi dan berinovasi, serta buruknya kon-
solidasi dan hilangnya kekuatan kerja advokasi kebijakan secara kolektif.

Ketika posisi penting dan kebutuhan akan peran OMS mendapat peng-
akuan, pada saat yang sama OMS Indonesia tidak berdaya menghadapi
perubahan drastis konstelasi antarpihak dan pergeseran pola-pola dukung-
an pendanaan. Pemerintah telah “mengadopsi” hampir semua isu yang
tadinya disuarakan OMS—bahwa adopsi itu dinilai superfisial sebatas jar-
gon belaka, itu soal lain. Sektor swasta telah “memilih” prinsip bisnis
berkelanjutan sebagai syarat mutlak keberlanjutan bisnis mereka—bahwa
pilihan itu dinilai sekadar taktik kehumasan yang tidak mengakar pada
strategi perusahaan, itu pun soal lain. Dukungan lembaga donor terus (dan
akan terus) berkurang, sebab pemerintah dinilai jauh lebih siap meng-
akuisisi serta mengelola dana-dana bantuan pembangunan melalui pem-
bentukan dana perwalian dan pengembangan mekanisme BLU atau Dana
Abadi. Lalu pada akhirnya yang tersisa bagi OMS hanya kesibukan mem-
pertahankan eksistensi operasional masing-masing yang seadanya.
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Upaya penguatan kapasitas OMS telah dilakukan
sekian lama dengan berbagai variasi model intervensi.
Platform pembelajaran bersama telah banyak di-
bangun. Bahkan baru-baru ini Yayasan Ananta yang
dilengkapi endowment fund dan khusus diperun-
tukkan upaya penguatan kapasitas OMS Indonesia
telah diinisiasi di tingkat nasional. Model pendanaan
yang bisa langsung diakses oleh komu-
nitas lokal dan masyarakat adat sema-
cam Dana Nusantara juga telah berha-
sil dibentuk. Di samping itu dorongan
untuk mulai memobilisasi sumber
daya domestik telah juga mulai santer
digaungkan sejak sekitar lima tahunan
terakhir, seiring menguatnya kesadar-
an bahwa ketergantungan pada du-
kungan pembiayaan asing sudah tidak
bisa lagi diharapkan dalam jangka
panjang. Namun, Swakelola Tipe 111
dan 1V yang tadinya memberikan se-
cercah peluang, ternyata disadari
tidak akan bisa banyak membantu.

Pokja Dana Abadi OMS dibentuk,
tetapi tetap bergantung pada kemu-
rahan hati pemerintah. Dana dukung-
an CSR jauh menurun saat ekonomi
global terpuruk dan baru pelan-pelan
bangkit setelah pandemi. Jikapun ada
alokasi dana CSR, sebagdian besarnya
hampir pasti disikapi sebagai alat miti-
gasi konflik oleh korporasi. Sementara
ekosistem donasi publik masih hanya
memercayai isu keagamaan dan ben-
cana—jauh dari, atau tidak terkoneksi
dengan, isu dan kerja OMS yang se-
lama ini menempatkan masyarakat
sebagai konstituennya. Yang terakhir
ini adalah bukti lain bahwa OMS kita tidak cukup
punya legitimasi dan tampaknya rentan tercerabut
dari akar sejatinya.

Karenanya, kita perlu memikirkan dan mene-
mukan gagasan-gagasan baru serta cara-cara kerja
baru. Semua kemungkinan-kesempatan perlu kita
buka dan jajaki: entah mana nanti yang akan mampu
menyelamatkan posisi dan keberlanjutan organisasi
masyarakat sipil di Indonesia.

Bersama surat ini, kami lontarkan gagasan
pengembangan sebuah jaringan yang akan dinamai
"PERPETUAL". Yakni jaringan nasional organisasi-or-
ganisasi Perantara dan Penyedia Bantuan Sponsor
Fiskal, atau kita sebut sebagai National Network of In-
termediaries and Fiscal Sponsor. Gagasan ini didasari
beberapa keyakinan berikut:

Indonesia terlalu besar, dan tidak mungkin, tidak bisa,
atau tidak boleh dikendalikan sentralistis oleh tingkat
nasional di Jakarta. Keberdayaan OMS di Indonesia
harus disandarkan pada kekuatan OMS lokal dengan
pemahaman konteks lokal sepenuhnya. Pengelolaan
sumber daya perlu dilakukan pada tingkat paling lokal
yang dimungkinkan. Misalnya, kita dapat mem-
bayangkan jaringan Perpetual ada di
tiap region: Sumatra, Kalimantan,
Jawa, Bali-Nusa Tenggara, Sulawesi
dan Maluku, serta Papua). Pada prin-
sipbnya, OMS lokal harus kembali
menjadi sumbu penting pada tingkat
lokal itu sendiri, yang berjuang untuk
menjamin pemenuhan hak sipol dan
ekosob warga lokal.

Saat ini lembaga-lembaga peran-
tara hanya terpusat di Jakarta, se-
hingga semua perspektif dan lensa
yang digunakan adalah kacamata
Jakarta-sentris. Kita tidak sadar bahwa
masyarakat sipil sedang meniru de-
ngan sangat baik kekeliruan pihak-pi-
hak yang selama ini kita kritisi keras.

Kita perlu mengenal kembali upa-
ya membangun Forum (Kerja) LSM
dan Community Foundation pada
tingkat regional di masa lampau,
walaupun kita sama-sama tahu upaya
tersebut telah gagal. Justru pembela-
jaran dari kegagalan tersebut harus
menjadi titik tolak semangat kita, un-
tuk mulai sekali lagi mencoba men-
distribusi sumber daya dan kekuatan
pengaruh secara lebih merata, lebih
lokal, dan semoga lebih lestari, mela-
lui pengembangan lembaga-lembaga
perantara pada tingkat region dan lokal.

Pada sisi yang lain, upaya peningkatan kapasitas
organisasi bagi OMS selalu saja diarahkan pada suatu
standar umum yang seringnya abai aspek historis dan
karakteristik asli masing-masing OMS. Seluruh upaya
peningkatan kapasitas OMS, sekali lagi, secara tidak
sadar merupakan upaya standarisasi atas nama miti-
gasi risiko, dengan tujuan akuntabilitas dan
transparansi yang tak jarang kebablasan.

Betapa tidak? Semua sumber daya akan membawa
standar. Ketika standar-standar itu perlu dipenubhi,
OMS akan butuh investasi awal yang sangat tinggi be-
serta biaya untuk menjaga pemenuhan standar terse-
but secara rutin—yang biasanya tidak akan terjangkau
pada masa-masa sulit. Kegagalan memelihara pe-
menuhan standar tersebut akan menyeret OMS kem-
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bali ke titik nol dalam peringkat penilaian kapasitas dan akuntabilitas or-
ganisasi, yang jelas-jelas kemudian menempatkan mereka kembali menjadi
organisasi yang tidak layak dan tidak pantas mendapatkan dukungan.

Meminjam terminologi fiscal sponsor (kita perlu memformulasikan
ulang definisinya menurut versi kita nanti), kami mengajak untuk
mengembangkan lembaga perantara di atas menjadi lembaga yang menye-
diakan bantuan layanan sesuai standar yang diperlukan—terutama pada
aspek legal, keuangan, akuntansi, jaminan fidusia, dan tuntutan
administrasi lainnya—bagi kawan-kawan OMS lokal yang memang belum
atau tidak akan dapat memenuhinya. Kita tentu percaya bahwa ketulusan,
kedidihan, dan kesediaan mereka mengambil risiko di lapangan adalah
segalanya, jauh di atas deretan standar yang disyaratkan. Mereka perlu
disokong. Mereka perlu diwakili.

Pengembangan jaringan lembaga perantara ini pada gilirannya juga di-
harapkan dapat mengembangkan simpul-simpul pembelajaran yang saling
terhubung, pusat-pusat penguatan kapasitas masyarakat sipil pada tingkat
region, menumbuhkan kolektivitas advokasi kebijakan publik dan sekali-
gus memajukan daya tawar posisi OMS Indonesia.

Demikian ajakan kami.

Gagasan ini memanglah bukan paket tawaran yang sudah sempurna.
Surat ini adalah undangan awal untuk mendiskusikan lebih mendalam
bersama-sama kawan-kawan OMS lain yang punya kegelisahan dan niat
yang sama. Jika kita bersepakat mengambil jalan ini, kita pasti menyadari
konsekuensi yang akan mengikuti. Kita akan membutuhkan komitmen
kuat, serta energi dan waktu yang akan terserap, untuk menapaki proses
panjang penyiapan organisasi kita masing-masing dan menghadapi
tantangan operasional yang nyata.

Saat ini, Penabulu dengan beberapa dukungan pendanaan proyek yang
ada memiliki beberapa peluang untuk membantu kawan-kawan yang
berniat menjadi lembaga perantara lokal dalam mempersiapkan OMS
masing-masing pada aspek tata kelola, kebijakan organisasi, sistem dan
prosedur, dan berbagai syarat standar akuntabilitas lainnya, seperti ISO
manajemen mutu, audit keuangan, paket safequarding, dsb.

Kami akan mendedikasikan seluruh pengalaman dan pengetahuan
kami untuk membantu kawan-kawan semua. Kami juga akan berusaha se-
baik-baiknya, bersama kawan-kawan semua, mengupayakan mobilisasi
sumber daya, dari sumber mana pun dan melalui mekanisme penggalang-
an apa pun.

Kami percaya, untuk Indonesia yang lebih baik, tidaklah mungkin
kita bekerja sendiri-sendiri. Mari diskusikan lebih lanjut melalui email
info.coevolve@penabulu.id.

Salam, sepenuh hormat kami,

Eko Komara

Penabulu Foundation
(Prospective Affiliate of Oxfam International)
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Jaringan nasional organisasi-organisasi Perantara dan Penyedia Bantuan Sponsor

it r lasin
begl u besa gepsasinya Fiskal, atau kita sebut sebagai National Network of Intermediaries and Fiscal Sponsor

tersebar di puluhan ribu desa, ratusan
kabupaten/kota, puluhan provinsi

begitu beragam, begitu banyak
tantangan struktural
termasuk kesenjangan dan ketidakadilan

dengan pusat konsentrasi

SUBSIDIARITAS

Pelaksanaan program-program pembangunan harus
berlandaskan prinsip subsidiaritas, yaitu memberikan
kewenangan pengambilan keputusan dan pengelolaan
kepada unit kompeten yang paling kecil, paling bawah.

sumber daya dan pengambilan keputusan
yang selalu terrestrial-sentris
Jawa-sentris
Jakarta-sentris

Subsidiaritas itu akan mendorong efisiensi dan penghematan biaya,
pelibatan efektif dan peningkatan kepemilikan para pemangku kepentingan
lokal, serta memperbesar jaminan pencapaian dampak jangka panjang.

Tidak bisa lagi struktur dan sistem pengelolaan program dikuasai langgeng
oleh pihak tertentu atas dasar standar fidusia keuangan, tanggung jawab
atas persyaratan amanah dan akuntabilitas keuangan.

Semua alasan tersebut yang akan dibongkar Perpetual, dengan
menciptakan jaringan perwalian lokal yang andal dan tepercaya.

IMAJINASI

MASYARAKAT SIPIL
YANG BERDAYA

Penantang tendensi konspirasi
antara aktor pembangunan lain:
pemerintah & sektor bisnis

OMS MENGAKAR KUAT
OMS yang berakar dan
berkonstituen lokal, kuat,
efektif, dan berkelanjutan
berbasis sumber daya dan
kesanggupan lokal.

LOKAL ADALAH POROS
Penguasaan sumber daya
masyarakat sipil terpusat
pada tingkat paling lokal,
minimal di tiap region
Indonesia

NIATAN

MANFAAT, MASLAHAT
Sumber daya masyarakat sipil
yang terdistribusi tersebut lantas
akan dapat dikelola dan
dimanfaatkan sesuai konteks dan
urgensi lokal, responsif terhadap
kebutuhan dan kapasitas aktual,
dan mampu menjaga api posisi
dan peran OMS

Membongkar
konsentrasi sumber
daya OMS yang selama
ini terpusat di tingkat
nasional, yang juga
menjadi kontributor
penyebab ketimpangan
dan ketidakadilan
pembangunan di
Indonesia

Secara radikal mengubah
struktur dan sistem
penguasaan serta distribusi
sumber daya OMS yang
sudah lama terbentuk
(dibentuk] oleh lembaga
donor asing atas nama
akuntabilitas dan mitigasi
risiko (semata lensa
ekonomi/keuangan)

Mengoreksi pola
pengelolaan sumber daya
OMS, dengan memperluas
cakupan, menggali ke
dalam organisasi dan
sumber domestik lainnya,
serta meningkatkan
kecakapan dalam
pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya

Membangun model
baru kapasitas
kolektif pengelolan
sumber daya OMS
berbasis
karakteristik unik
tiap jaringan.

Memperhubungkan
dan mengonsolidasi
pusat-pusat
pertumbuhan
gerakan OMS dalam
kesetaraan relasi
dan "keterikatan
yang lepas”

RUANG KOLABORASI .2 perpetual

Perintisan dana amanah
bersama (pooled fund,
trust alliance, dsb.) dan
berbagai mekanisme
penggalangan dana
publik lainnya

Penguatan kapasitas
organisasi perantara dan
sponsor fiskal dalam
keseluruhan aspek
sesuai standar yang
berlaku umum

Kajian dan advokasi
kolektif demi perbaikan
strukturdan sistem
penguasaan serta
distribusi sumber daya
masyarakat sipil

Pembentukan simpul-
simpul pengelolaan
pengetahuan dan
pengembangan
produk/layanan
masyarakat sipil

Penggalangan dan
mobilisasi sumber
daya secara kolektif
dengan berjejaring

Jika kondisi semakin
memburuk, jika krisis atau
bencana terjadi: mobilisasi

aksi kemanusiaan dan
tanggap bencana (alam,
nonalam, dan sosial

Fasilitasi pemeliharaan
kanal kampanye kolektif
dan memastikan dukungan
bagi jaringan advokasi
kebijakan publik

Pengembangan pusat-
pusat peningkatan
kapasitas dan dukungan
sebaya bagi OMS
setempat

Pengembangan model-
model dukungan bagi
komunitas terpinggirkan/
terdampak krisis,
termasuk dukungan bagi
aktivis, jurnalis, dll.
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Kesepakatan untuk Tidak/Belum Melanjutkan Proses Keterlibatan dalam Jaringan

JALAN PANJANG TRANSFORMASI

TAHUN 0 TAHUN 1
Kondisi Umum

Organisasi Kini

Skala lokal; Tidak PENJAJAKAN

terkoneksi ke konstituen,
jaringan, dan pusat
pertumbuhan; Dukungan
sistem, kapasitas dan
sumber daya terbatas;
Berperan lebih banyak
sebagai pelaksana
proyek/program

8 EKSPLORASI

TAHUN 2-4

3 TAHUN PERTAMA

Peletakan Fondasi
Transformasi

Redefinisi posisi dan peran
organisasi; Perbaikan/
pengembangan standar,
sistem dan instrumen;
Peningkatan kapasitas;
Penggalangan sumber
daya dan mulai terkoneksi
dengan jejaring sumber
daya; Pengelolaan aset
dan portofolio organisasi

TAHUN 5-7

3 TAHUN KEDUA

Peneguhan Arah
Transformasi

Memantapkan fungsi
perantara dan sponsor
fiskal (pemenuhan standar
dan implementasi sistem);
Mulai pergeseran dari
implementor proyek
menjadi simpul sumber
daya; Orientasi pada
produk dan layanan;
Membangun strategi
keberlanjutan organisasi
dan gerakan

PENILAIAN KEMAJUAN
BERKALA

INOVASI 8 PENEMUAN
RELEVANSI BARU

TAHUN 8-10 TAHUN 11-dst.

3 TAHUN KETIGA

Berperan Sebagai
Simpul Perantara
§ Sponsor Fiskal

Memperkuat koneksi
lokal-antar region-
nasional; Menjadi
pemimpin pemikiran
pada isu strategis
tertentu; Pelibatan para
pihak dan memperkuat
pengaruh; Invetasi
terukur pada mobilisasi
sumber daya domestik

MEMULAI SIKLUS
PERTUMBUHAN BARU
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Budi, 0812-2982-7681
budi.susilo@penabulu.id
Legal & Tata Kelola
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Esti, 0813-8120-6308
esti.nuringdyah@penabulu.id
Legal & Tata Kelola

8

Ita, 0812-8032-4959
triyonanita@penabulu.id
Respons Krisis & Bencana

£

Sardi, 0812-9860-5633
sardi.winata@penabulu.id
isasian & Advok

Y
Pengor

David, 0822-5860-2253
david@penabulu.id
Komunikasi & Kampanye

* Kelengkapan sistem-sistem dasar ]

* Instrumen memadai

* Pemenuhan standar legal dan keuangan

Akses dan kapasitas penggalangan dana
menguat

* Model pengelolaan program kolaboratif
bersama mitra lokal

* Peningkatan kelolaan dana
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lis, 0812-1804-1001

iis.yuni@penabulu.id
SDM & Operasional

SUGI, 0811-9291-202
sugiarto.santoso@penabulu.id

KOORDINATOR Pengembangan Jaringan

DINI, 0811-1701-501
dini.andria@penabulu.id
ANGGOTA TIM Pengembangan Jaringan

TINO, 0878-7877-6381
tino.yosepyn@penabulu.id
ANGGOTA TIM Pengembangan Jaringan

Intan, 0813-8400-6449

noor.intan@penabulu.id
Mobilisasi Sumber Daya

Farhan, 0811-1110-844
farhan@penabulu.id
Keuangan & Fiducia

Sistem dan mekanisme penyaluran hibah
tersedia

Portofolio awal penyaluran hibah terbangun
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Anita, 0813-8150-1787
anita@penabulu.id
Keuangan & Fiducia

o

Nunu, 0812-1166-7069
nurul.chotimah@penabulu.id
Hibah & Sponsor Fiskal

£

Sugeng, 0812-8210-8340
sugeng.wibowo@penabulu.id
Pengelolaan Pengetahuan

« Signifikasi tingkat pengelolaan dana & pengaruh
Portofolio awal penyaluran hibah terus meningkat

< Diversifikasi sumber daya dan komposisi sumber
domestik menguat

= Strategi keberlanjutan mulai dibangun dan diuji

Terlibat dalam perbaikan ekosistem masyarakat
sipil lokal






